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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
ii
Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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PANTUN BUKA PALANG PINTU: KEARIFAN LOKAL DALAM PERNIKAHAN BETAWI
Sri Sulihingtyas D.
Abstract
Marriage is an important part of the human life. It is also called as a new chapter in
the life of the human being. For Betawi people, marriage is also one of the important parts of
life. It can be seen in the marriage procession that consists of several section from lamaran
until akad nikah. Each part of the procession is meaningful and valuable. One of the
procession in Betawi traditional wedding is called as buka palang pintu. At the wedding day,
before the bridegroom meet the brides, the family o the bridegroom have to ask permission to
the bride’s family so that the bridegroom can marry the bride. The role of jawara is important,
because they have to give a good impression to the bride’s side and then the wedding
procession can be continued. To get the permission jawara of the bridegroom and the bride
will express it with pantun. This paper will discuss the values of pantun buka palang pintu in
Betawi traditional wedding through the approach of linguistic anthropology. With this
approach we will learn the values and the local wisdom of Betawi people through these kind
of oral tradition.
Keywords: linguistic anthropology, local wisdom, oral tradition, Betawi traditional wedding,
pantun, buka palang pintu,
1. Pendahuluan
Pernikahan adalah salah satu fase yang penting dalam kehidupan manusia.Melalui fase ini, suatu
kehidupan yang baru dimulai bagi insane manusia, yaitu menjalani hidup dalam satu keluarga. Menurut
Undang-undang perkawinan tahun 1974 perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Keluarga juga merupakan bentuk kelompok masyarakat yang terkecil. Di dalam dan melalui
keluarga nilai-nilai kehidupan ditanamkan pada anak-anak yang terlahir dari keluarga tersebut.
Pentingnya nilai-nilai dalam kehidupan pernikahan dapat dilihat pada satu upacara pernikahan. Upacara
pernikahan merupakan serangkaian acara yang digelar dalam rangka meresmikan hubungan pernikahan.
Di dalam upacara pernikahan inilah dapat ditemukan nilai-nilai yang terkandung dalam kehidupan
pernikahan.
Dalam masyarakat Betawi upacara pernikahan merupakan sebuah potret kehidupan
masyarakatnya. Karena di dalam upacara pernikahan ini, kita dapat melihat bagaimana masyarakat di
dalamnya saling berinteraksi. Selain itu kita juga dapat melihat nilai-nilai kehidupan yang dimiliki oleh
etnis Betawi.
Salah satu bagian yang menarik dalam rangkaian upacara pernikahan dalam etnis betawi adalah
tradisi ‘buka palang pintu’. Tradisi ‘buka palang pintu’ merupakan bagian dalam upacara pernikahan etnis
Betawi. Pihak calon mempelai pria yang datang ke rumah calon mempelai wanita, tidak dapat langung
masuk begitu saja. Sebelum dapat memasuki rumah sang mempelai wanita, pihak calon lelaki harus
terlebih dahulu menghadapi para jawara yang tinggal di wilayah calon mempelai wanita. Dalam
menghadapi para jawara tersebut selain unjuk bela diri, para jawara dari kedua belah pihak biasanya juga
saling berbalas pantun.
Pantun yang dilantunkan oleh kedua belah pihak memiliki makna yang dalam, bukan hanya bagi
kehidupan bermasyarakat, tetapi juga secara khusu bagi kehidupan pernikahan. Artikel ini akan
membahas bagaimanakah kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat Betawi disampaikan melalui
pantun dalam prosesi Buka Palang Pintu.
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah video prosesi Buka Palang Pintu yang diunduh dari
situs Youtube. Dari video tersebut akan diambil pantun-pantun yang dilantunkan selama prosesi
berlangsung.
Setelah mendapatkan data akan dianalisis dari struktur dan fungsi pantun yang dilantunkan. Yang
dimaksud dengan struktur adalah dengan melihat bagaimana struktur pantun itu dibangun dan bagaimana
struktur pantun tersebut membangun komunikasi yang terjadi selama prosesi berlangsung. Sedangkan
dengan fungsinya, akan dianalisa nilai yang terkandung dalam pantun tersebut melalui kata-kata dan
kalimat yang digunakan dalam pantun tersebut.
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2. Analisa
Budaya merupakan bagian dari kehidupan manusia, karena menurut ilmu Antropologi budaya
adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri sendiri dengan belajar, Koentjaraningrat (1997:180). Dengan
demikian segala sesuatu yang dilakukan dan dihasilkan manusia merupakan proses budaya itu sendiri,
karena segala sesuatu yang dilakukan dan dihasilkan oleh manusia diperoleh melalui proses belajar.
Dalam proses menghasilkan suatu bentuk kebudayaan, manusia juga merefleksikan dirinya dengan alam
sekitar tempat ia tinggal. Karena itu hasil pemikiran yang dihasilkan oleh manusia di setiap tempat selalu
memiliki perbedaan. Misalnya orang yang tinggal di daerah pegunungan pasti akan memiliki perbedaan
cara berpikir dan cara hidup yang berbeda dengan orang yang tinggal di daerah pantai.
Untuk dapat memahami suatu budaya, maka bahasa menjadi jalan untuk dapat mempelajari dan
memahaminya. Bahasa merupakan alat yang digunakan manusia untuk mengungkapkan apa yang ada di
dalam pikirannya. Sedangkan budaya yang juga merupakan sesuatu yang dihasilkan manusia, maka
bahasa merupakan bagian budaya itu sendiri.
Humboldt menyatakan bahwa mental budaya dan bangsa menentukan bahasa yang digunakan
oleh orang-orang yang ada di dalamnya, sehingga melalui bahasa dapat ditemukan bagaimana seseorang
berpikir dan menghadapi realita dalam kehidupan (dalamFolley, 1997:194). Dari apa yang dikatakan
Humboldt mengenai kaitan bahasa dan budaya, dapat diambil kesimpulan ada hubungan antara bahasa
dan budaya. Melalui bahasa kita dapat mempelajari dan memahami suatu budaya.
Sapir, dalam prinsip relativitas bahasanya, menyatakan bahwa bahasa adalah system symbol yang
juga menjadi sarana untuk mengungkapkan segala bentuk pengalaman. Melalui bahasa manusia
mengungkapkan gagasannya (Folley, 1997:198)
Dalam bahasa Melayu pantun berarti kuatren, yaitu sajak yang berbaris empat dengan sanjak a-b-
a-b (Fang,2011:556). Pada halaman yang sama Fang juga menyatakan bahwa pada mulanya pantun
merupakan senandung ataupuisi yang rakyat yang dinyanyikan.
Hal senada disampaikan oleh Hollander yaitu pantun adalah lirik yang dinyayikan (dalam
Hadi,2008). Selain itu ia juga menyatakan bahwa pantun merupakan bentuk nyanyian Melayu asli.
Sebagian besar isinya adalah sajak percintaan yang dinyanyikan atau dibaca dengan dinyanyikan secara
spontan dan dalam pesta. Dengan demikian pantun merupakan sebuah bentuk tradisi lisan yang sudah ada
sejak lama dan masih digunakan hingga saat ini.
Struktur yang terdapat dalam pantun adalah sampiran dan isi. Dua baris pertama adalah sampiran,
sedangkan isi terdapat pada dua baris terakhir. Di dalam sampiran menyatakan gambaran dari isi pantun
tersebut dan maksud atau gagasan yang hendak disampaikan penuturnya terdapat di dalam isi. Antara
sampiran dan isi bisa saja tidak memiliki hubungan. Beberapa ahli menyatakan ada hubungan yang
tersirat antara sampiran dan ini. Sutardji Calzum Bachri berpendapat bahwa antara sampiran dan isi hanya
memiliki hubungan kesejajaran bunyi saja. Bahkan ia menyatakan bahwa nilai keindahan dalam pantun
justru terdapat di dalam sampirannya, sedangkan isi hanyalah tambahan saja (Hadi, 2008)
Menurut H. Overbeck, dua baris pada pasangan pertama di dalam pantun tidak memiliki arti.
Sedangkan dalam dua baris pada pasangan yang kedua barulah terdapat arti, dan pada bagian inilah
biasanya orang-orang memusatkan perhatiannya. (Fang, 2011:558)
Tema yang ada di dalam pantun bisa bermacam-macam, mulai dari percintaan dan humor,
nasehat. Nilai-nilai kehidupan bermasyarakat juga dapat dilihat dalam pantun. Nilai merupakan sesuatu
yang berharga dalam kehidupan manusia. Nilai kearifan lokal yang ada dalam di suatu wilayah
merupakan nilai berharga yang menjadi dasar bagi kehidupan bermasyarakat dan dihidupi oleh
masyarakat yang tinggal di dalamnya.
Ni Wayan Sartini dalam sebuah artikel menyatakan bahwa konsep nilai yang berada di dalam
sebuah ungkapan berfungsi untuk menggambarkan budaya yang merekat masyarakatnya dalam kesatuan
aktivitas yang berupa anjuran, larangan, pedoman untuk bertindak yang patut dipertahankan karena
bermuatan positif dalam menentukan sikap hidup.
Struktur pantun dalam prosesi Buka Palang Pintu terdiri dari salam, tantangan, adu silat dan
ditutup dengan izin yang diberikan kepada rombongan calon tuan mantu masuk dan bertemu dengan
calon none mantu. Sedangkan fungsi yang dimiliki pantun dalam prosesi ini adalah memberikan pesan
dan nilai kehidupan yang penting bagi kedua calon mempelai dan masyarakat pada umumnya.
Nilai kearifan lokal yang tersirat dari tuturan pantun dalam prosesi Buka Palang Pintu yaitu sikap
menghormati wilayah baru yang akan dimasuki dengan cara meminta izin kepada para penghuni wilayah
tersebut.  Perhatikan tuturan pantun berikut:
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Eh Bang kalo dari wetan mau ke kampong setu.
Eh sayurlabuparangbumbunyaterasi.
Kalolukemarimaungeliatincalonmantu,
Masuk kampungan orang kudu permisi.
Yang dimaksudkan dengan ”Masuk kampungan orang kudu permisi”, bukanlah hanya sekedar
meminta izin memasuki wilayah lain. Tuturan tersebut juga memiliki pesan bahwa menikah bagi
mayarakat di Betawi, bukan hanya urusan dua keluarga, tetapi juga menjadi bagian masyarakat setempat.
Karena sebagai calon keluarga baru yang nantinya akan bergabung dengan masyarakat, maka hal ini juga
memiliki makna bahwa pada saatnya nanti masyarakat akan dapat menerima kehadiran keluarga yang
baru tersebut. Karenanya masyarakat setempat yang diwakili oleh para jawara di tempat itu, menyambut
kedatangan rombongan ini.
Nilai berikutnya yaitu sikap keberanian para warga Betawi dalam menghadapi masalah yang ada.
Salah satu sikap yang dimiliki orang Betawi adalah berani menghadapi masalah bahkan jika ditantang
sekalipun mereka akan berani menghadapinya. Keberanian dalam menghadapi masalah juga merupakan
nilai yang penting bukan hanya bagi perorangan pribadi, tetapi juga dalam menghadapi permasalahan
yang muncul dalam kehidupan pernikahan. Nilai tersebut terlihat dari tuturan berikut:
Eh, Bang, bulan ruwah jangan diitung itung,
baca rawi pelan pelan.
Aye malu ama arwah bang Pitung,
kalo anak betawi gak bisa main pukulan.
lu boleh punya jago udah terkenal
eh rombongan gue mah kagak bakalan takut.
Eh, anak gadis nyari kutu,
Emaknya duduk di atas batu
Biar kata lu palang pintu,
Palang setan ni ari gue gecek jadi tahu
Bang kalo gonggo kanyut di banjir kanal,
banyak sampah di kali krukut,
Lu kalo ngomong jangan grata grutu,
Ntar gue tenggel palalu buat ganjelan pintu.
Anak orok tidur sendiri, [...]di kebon kosong
Biar kata lu pake golok buat bekelai,
Biar gue lawan pake tangan kosong.
Nilai yang penting bagi kehidupan pernikahan tidak luput disampaikan dalam tuturan pantun pada
prosesi Buka Palang Pintu. Para jawara yang melantunkan pantun menyampaikan pesan yang perlu dingat
oleh kedua mempelai. Pesan tersebut adalah agar kedua mempelai
senantiasamenjagakeharmonisandalamhiduprumahtangga. Kehidupan rumah tangga yang akan dibina
tidaklah mudah, namun bila menghadapi kesulitan, haruslah dihadapi dengan baik dan bukan dengan
bertengkar yang justru akan memperkeruh suasana. Keharmonisan dalam membina rumah tangga harus
terus dijaga, supaya kehidupan pernikahan bisa terus berlangsung sampai mereka tua nanti.
Kalo beli kain saten, cari yang warna item
Kalo udah jadi penganten, jangan suka lu pada brantem
Kalo beli kaen saten warnanya item
Belah dua simpen dalam peti
Kalo udah jadi penganten jangan pada berantem
Kalo bisa sampe tua sehidup semati
Sebelum rombongan calon tuan mantu bisa bertemu dengan calon none mantu, ada dua syarat
yang harus dilakukan terlebih dulu. Syarat pertama adalah membuka palang pintu yang disimbolkan
dengan mengalahkan jawara yang berperan sebagai palang pintu, melalui adu silat yang disertai pantun.
Syarat kedua setelah buka palang pintu adalah baca sike atau melantunkan ayat Al-quran.
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Dalam buka palang pintu, yang dilakukan adalah menampilkan kebolehan dalam beradu silat.
Pada saat beradu silat inilah, kedua jawara juga saling bersilat lidah. Kebolehan beradu silat juga
mengisyaratkan bahwa calon tuan mantu itu dinilai mampu menjaga dan melindungi calon none mantu
dan keluarganya kelak. Sedangkan kemampuan calon tuan mantu dalam melantukan ayat Al-quran
menjadi symbol bahwa calon tuan mantu juga memiliki hubungan yang baik dengan Sang Pencipta yang
menjadi landasan dalam kehidupan pernikahan.
3. Kesimpulan
Pantun yang adalah sajak yang dinyanyikan, bukan tidak memiliki maksud. Pantun selain sebagai
wujud budaya yang memiliki estetika, juga menjadi sarana untuk berkomunikasi bagi penggunanya.
Pantun juga digunakan untuk mengungkapkan isi hati sekali gus sebagai sarana untuk pembelajaran, yaitu
dalam bentuk nasehat.
Melalui pantun yang ada di dalam Buka Palang Pintu, kita dapat melihat bahwa pernikahan bukan
saja menjadi urusan dua keluarga. Pernikahan dalam etnis Betawi tidak dapat dilepaskan dengan
kehidupan bermasyarakat. Hal ini diwakilikan oleh sosok jawara yang adalah penjaga wilayah yang
dipercayai untuk menjaga ketentraman para penduduk yang tinggal di dalam wilayah itu.
Selain itu dari pantun yang disampaikan dapat juga terlihat bagaimana cara berpikir etnis Betawi.
Etnis Betawi adalah etnis yang berani menghadapi lawannya, namun juga berani mengakui kekalahan.
Hal ini juga menjadi salah satu sifat etnis Betawi yang dapat dilihat dari pantun yang dilantunkan. Nilai
kehidupan pernikahan yang penting juga tidak luput disampaikan melalui pentun dalam prosesi buka
palang pintu.
Budaya dari suatu bangsa merupakan wujud dari pemikiran orang-orang yang tinggal di
dalamnya. Bahasa sebagai salah satu wujud budaya, bisa digunakan untuk dapat mempelajari dan
memahami bagaimana cara berpikir orang-orang di dalam budaya tersebut.  karena melalui bahasa segala
pikiran, gagasan dan pengalaman yang dimiliki manusia dapat diungkapkan.
Pantun yang dilantunkan dalam prosesi Buka Palang Pintu mencerminkan potret kehidupan
warga etnis Betawi yang terbuka namun juga tetap berhati-hati. Selain kehidupan bermasyarakat,
tercermin juga sifat orang-orang yang tinggal di dalamnya. Melalui pantun dalam prosesi buka palang
pintu, nilai-nilai kehidupan perkawinan dan nilai-nilai kehidupan pada umumnya juga disampaikan secara
segar dan tidak nampak terlalu menggurui.
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